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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyimpulkan beberapa hasil yaitu : 

1. Berdasarkan hasil penelitian, data pretest menunjukan nilai tertinggi 72,67 

dan nilai yang terendah 62. Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-

rata 70,65 dan nilai standar deviasi 3,1963. Sedangkan pada data posttest 

menunjukkan skor tertinggi 90,33 dan nilai terendah 75. Setelah dilakukan 

analisis diperoleh nilai rata-rata 83,183 dan standar devisi  4,0746. Hal ini 

menunjukan menunjukkan bahwa responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini memperoleh peningkatan hasil rata-rata dari tes awal sampai 

dengan tes akhir. 

2. Dari hasil analisis dan pengujian untuk variabel peningkatan pukulan 

forehand pada kriteria pengujian normalitas data dan homogenitas data 

menyatakan bahwa berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat 

dinyatakan memenuhi syarat untuk melanjutkan uji hipotesis  t. 

3. Dari hasil pengujian hasil pretest dan posttest menunjukkan harga thitung  

sebesar 8,77. Sedangkan dari daftar distribusi diperoleh harga tdaftar 1.729. 

Ternyata harga thitung telah berada di dalam daerah penerimaan Ha dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan tidak dapat menerima 

H0. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran explicit intruction 

memiliki pengaruh yang signifikan  terhadap peningkatan kemampuan 

hasil  pukulan forehand pada siswa di SMP Negeri  1 Tilango. 

Sehingganya hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat pengaruh model 

pembelajaran explicit instruction terhadap keterampilan dasar pukulan 

forehand dalam permainan tenis meja pada siswa SMP Negeri 1 Tilango 

dapat diterima. 

Dalam hal ini semakin baik pelaksanaan explicit instruction yang 

diberikan pada siswa maka akan memberikan  dampak terhadap hasil 
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peningkatan keterampilan pukuland forehand dalam permainan tenis meja 

pada siswa. 

5.2 Saran 

 Sehubungan dengan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka penulis 

dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut ; 

1. Diharapkan pada pihak sekolah agar dapat memberikan motivasi dan 

penghargaan kepada setiap siswa yang memperoleh prestasi terbaik pada 

setiap lomba dalam cabang olahraga yang dilaksanakan baik ditingkat 

sekolah maupun daerah, guna untuk membina dan mengembangkan pretasi 

siswa dalam cabang olahraga tersebut. 

2. Kepada pihak diknas diharapkan dapat menyediakan sarana dan fasilitas 

yang dibutuhkan untuk kepentingan pelaksanaan latihan baik di sekolah 

maupun di luar jam sekolah, dalam hal ini untuk menunjang 

pengembangan minat dan bakat siswa dalam cabang olahraga. 

3. Dalam rangka memacu sportifitas guna meningkatkan kemampuan, 

keterampilan, khususnya keterampilan forehand, maka sangat efektif 

diterapkan model pembelajaran explicit instruction. 

4. Dalam merencanakan program pembelajaran, hendaklah dikaji dengan 

benar bentuk-bentuk pembelajaran yang akan digunakan, sebab prinsip 

pembelajaran team games tournament berbeda dengan memberi 

pembelajaran dengan model pembelajaran lainnya. 
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